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ABS TRAK

kesenian Adok dan tari Tan Bentan adalanr’ suatu
kesenian tracisional Minangkabau, berakar dalam kehidu-
pPan masyarakat. Pada mulanya hadir untuk hiburan kemu-
dian berkembang sejalan dengan perubahan masyarakat
pendukungnya.

Objek penslitian yang bersifét analisis deskriptif
ini, adalah kesenian Adok dan tari Tan Bentan di Kana-
garian Saningbakar, Kabupatsn Solok. Data dikumpulkan
di lapandan dengan pengamatan langsung, wawancaras dan
studi transkrip analitik diclah dan dianzalisis datsa
s=2hingga dihasilkan temuamn-temusn deskriptif tesntang
fungsi musik kultural yang dapat diemban olsh musik,
struktural organologis dan teknik memainkan.

Sesuai dengan prosedur yang diungkapkan di atas
temuan yang diperocleh sebagai berikut.

2) Dilinat dari segi teori fungsi musik, Adok dan tari

mn

Tan Bentan dapat memerankan fungsi dalam masyarakat
sebagai sarana hiburan, Romunikasi, kesinambungan
kebudayaan dan pengesahan institusi. Hal tersebut
ditemui dalam kegiatan masyarakat seperti upacara-
upacara kanagarian,

b) Dilihat dari sisi struktur organclegisnya, g=ndang
Adok terbuat dari bahan kayu yang bentuknya digo-
longkan ke dalam frame drums. Badannya berfungsi
sebagai resonatcr, kulait sebagail penggetar bunyi.

Dari sisi dimensinya, gendang Adok memiliki Cinggi



c3)

21 cm, garis tengah 7 cm, ketebalan kayu 10 cm,
jerak kotak rescnator dengan paszak 7 cm.

Berdasarkan anmalisis ritem dam struktur kesenian
Adok dan tari Tan Bentan yakni bagian pada-pada,
dendang-dendang, adau-adau, diﬁdin—dindin, sijundai,
untuk jenis bentuk motif gendang secara kessluruhan
terdiri dari A, B, C, D dsn E. Sedangkan untuk motif

dasar yaitu motif (a) dan Motif (b).
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KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian mefupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang
dikerjakan oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menﬁnjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul
dan laporan penelitian Lembaga Penelitian IKIP Padang, yang
dilakukan secara "blind reviewing”. Namun demikian , karena
sesuatu sebab teknis, hasil penelitian ini belum dapat
diseminarkan sehingga masukan dari dosen senior dan panitia
kredit'point IKIP Padang belum dapat ditampung. Sungguhpun
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begitu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik

IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih

kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,
terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek

penelitian,

responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu

Lembaga Penelitian IKIP Padang yang telah memberi masukan untuk
Penyempurnaan laporan penelitian ini.vKami yakin tanpa dedikasi
dan kerja sama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak
akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Kerja sama
yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa

yang akan datang.
Terima kasih.

Padang, Maret 1996

Ketua Lembaga Penelitian
IKIP Padang

| Kumaidi, M.A., Ph.D
130 605 231
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kelompok etnis yang ada di Indonesia
adalah Minangkabau, vyang memiliki adat darm bermacam
ragam jenis kesenian tradisionalnya sendiri. Dalam hal
LV peneliti akan membahas salah satu jenis kesenian
yang terdapat di Minangkabau yaitu kesenian fAdok dalam

Tari Tan Bentan di Kanagarian Saningbakar.

Kesenian Adok dalam Tari Tarn Bentan sangat dige-
mari oleh masyarakat Saningbakar. Pertunjukan kesenian
tersebut selslu didambakan masyarakat daerah tersebut
di atas, terutama untuk memeriahkan upaCara—-upacara
yang berhubungan dengan adat Minangkabau. Jadi, keseni-

=T IR Y 2 tidak bisa lepas dari kehidupan masvarakat

Saningbakar. Umar Kayam, dalam bukunya Seni, +tradisi,

Masyarakat mengemukakan:

oL

Kesenian tidak permah berdiri lepas dari
masyarakat. Sebagai salah satu bagian yang
penting dari kebudayaan, keseniarn adalah
ungkapan kreatifitas dari budaya itu senr-
diri. Masyarakat vang menyangga kebudayaan
dan dengan demikian juga kesenian mencipta,
memberi peluang untuk bergerak memelihara,
mengeluarkan dan mengembangkan untuk kemu-
dian wmenciptakan kebudayaan baru lagi"”
(1981 39).

Kesenian vang merupakan perwujudan gagasan dan

perasaan seseorang atau kelompok, tidak pernah lepas



dari masyarakat dan kebudayaan vyang menjadi tempat
seseorang dibesarkan. Di situlah — di dalam kebudayaan
itu — terjadinya proses sosialisasi dan internalisasi
seseorang maupun kelompok. Dengan eratnya hubungan
antara kesenian dan masyarakat, terciptalah bertuk
kesenian-kesenian yang ditampilkan dan digemari oleh

masyarakat, seperti kesenian Adok dalam Tari Tan Bentan

di Kanagarian Saningbakar.
Dilihat dari segi pernampilan dan isinya, kesenian

Adok dalam Jari Tan Bentan termasuk Sendra tari. Musik

Adok merupakan pengiring tarian Tan Bentan yang dimain-—

kan dengan .gendang Adok dan dendang (sonq) yang dinya-

nyikan tukang Adok. Sedangkan tarian Tan Bentarn memba-

wakan habe Cindue Mato sebagai isinya.

Satu-satunya instrumen vyan dipakai mengiringi
Y F

dendang {sonqg) dalam Tari Tan Bentan adalah sebuah

gendang satu sisi (single headed - frame drum) yang

disebut Adok oleh masyarakat Saningbakar. Menurut

informasi Ibrahim Leloc Kavo, seorang musisi, kata -Adok

berasal dari ucapan adok-adok-i {hadapi). Kakeknya

menceritakan dahulu dalam perkumpﬁlan di mana diadakan
kesenian imi, nama gendang itu belum ada. Jadi setiap
Gramg yang ada di tempat itu, disuruh memainrnkan gendang

yang dalam bahasa Minang dikatakan '"adok-adok-ilah

gandang tu" (hadapilah gendang itu); dari ucapan itulah
nama gendang "Adok'" diperoleh.

Hal yang sangat menarik dalam kesenian Adok dalam

Y



Tari Tan Bentan terletak pada dendang yang mengiringi-
nya, dan cerita vyang dibawakan dalam tarian yakni kaba

€indue Mato. Sebab, cerita tersebut mengandung unsur

kepahlawanan dan ajaran adat Minangkabau serta ajaran
agama Islam.

Menurut informan Rivai Sutan Pamenan, besarnvya
jumlah anggota masyarakat yang menonton setiap kali
kesenian Adok dipertunjukkan, memperlihatkan bagaimana
masyarakat sangat menyukail darm selalu mendambakannya.

Tapi di  sisi lain, tukang Adok sekarang ini umumnya

sudah tua dan semakin berkurang Jjumlahnvya. Hal ini
disebabkan kurangnya minat generasi muda untuk belajar
-kesenian Adok , meskipun mereka selalu mencntornya. Lain
halnya derngan penari umumnya mereka masih muda-muda dan
peminatnya selalu bertambah. Karena tari tradisaicnal
Minangkabau lebih disukai generasi muda dibandinghkan
dengan musik tradisional. Dari kondisi vyang demikian
ini peneliti mengambil kesimpulan sementara, bahwa

adanya geljala vyang menunjukhkan bahwa hkesenian Adok

(dari segi musik) sudah mulai menuju kepunahan. Untuk
menghindarkan kesenian tradisional tersebut dari kepu-
nahan, harus ada usaha untuk melestarikan dan membina-
nya. Dalam hubungan ini penelitian terhadap kesenian

Adok dalam Tari Tan Bentan, kiranya dapat berkanfaat

untuk usaha melestarikan kesenian tradisiocnal tersebut.
Dan hasil penelitian itu dapat pula menambabh bahban

literatur tentang keseniar Adok dalam Tari Tan Bentan.

-
. ]



Sejauh ' pengamatan peneliti, hingga kini belum
banyak ditemui tulisan ataupun catatan mengenai keseni-

an Adok dalam Tari Tan Bentan. Proyek Pengembangan

Kesenian Sumatera Barat sudah pernah melakukan peneli-

tiand tentang kesenian fdok, dan hasilnya sudah diter-

bitkan dalam bentuk buku berjudul Tari Rakyat Minangka-—

bau Dan Kaitannya Dengan Berbagai Jenis Kesenian Tradi-

sional. Penelitian ini banyak membicarakan segl antro-
pologi dan sosiocloginya saja. Pernelitian yang  pernah
dilakukan mahasiswa ASKI Padang Panjang untuk penulisan
skripsi yang mengkaji perkembangan gaya tari Tarn Bertan
yang merupakan bagian dari kesenian Adok . |
Setelah menelusuri kegiatan keseniar Adok dalam

tari Tan Bentan di Kamagarian Saningbakar saat ind,

dapat dikatakan bahwa kegiatan kesemian itu agak ter-
sendat-sendat. terutama karenas pemain musiknya sudah
banyak yang tua.

Unsur ritem kesenian Adok dalam tari Tan Berntan
sama  pentingnya, baik ritem yang terdapat pada musik
ma&upurn ritem vyang terdapat dalam tari. Menganalisis
hubungan aspek ritem gendang Adok dalam tari Tan bentan
merupakan upaya yang berguna bagi duria kesenian dan
pendokumentasian salah satu jenis keserian tradlisional

Minanghkabau, yang perlu dilestarikan.



B. Pembatasan Masalah

Pada masyarakat Kanagarian Saningbakar segala tata
céra kehidupan tidak bersumber dari istana, tapi masya-
rakat memegang teguh ajararn adat Minangkabau vang telah
mereka terima turum—-temurun, dan melaksanakan tradisi
itu tanpa dipengaruhi aturan lainnya. Adapun sumber
adat istiadat ialah falsafah kehidupan masyarakat itu
sendiri, meskipurn pada masa lalu di Minmangkabau ada‘
kerajaan Pagaruyung. Dengan kata lain kerajzan tersebut
tidak mernjadi sumber adat Minangkabau, karerma adat itu
sudah lebih dahulu ada.

Umumnya setiap mnagari yang ada di Minangkabau
tidak mengagurngkan kesernian kerajasan atau kesenian
keraton seperti di Jawa. Berbagai jenis kesemiar tradi-
sicnal tumbuh dan berkembang di dalam kelompok masyara-
kat, sesuai dengan lingkungan mereka masing-masing di

Alam Minangkabau.

Dalam Kamagarian Saringbakar terdapat barnyak jenis
kesernian tradisional. Salah satu di antaranya menjadi
objek penelitiam ini, yaitu kesenmian Adol dalam ' tari
Tan Bentan. Kesenian tersebut hanya dimiliki  oleh
masyarakat Saningbakar, dan tidak terdapat pada daerah

lainnya di wilayaﬁ Mimangkabau.

Kalau dilihat dari segi materinya, kesenian Adok

dalam tari Tan Bentan membunyai banyak sekali aspek

penting vyang perlu diteliti. Mamun peneliti membatasi



pépelitian hanya'hada aspek musikologi. Studi musikologi
vang dilakukan meliputi anal?sa motif, bentuk pengulan-
gan daril penggabungan motif, siklus pols ritém dan
analisa bentuk kesenian Adok. Berbagai aspek sosial
yang berkaitan dengan kesenién Adok dalam. tari Tan
Bentan juga akan dibahas antara lain penggunaan keseni-

an itu dalam masyarakat, dan teknik vamng dipakai tukang

Adok dalam proses penguasaan kesenian Adok.

Dalam aspek orgarnologisnya akan dijelaskan korn-
struksi gendang Adok dan materi yanmg digunakan dalam
pembuatannvya.

Seluruh studi yang dilakukan baru merupakan suatu
langkah awal urtuk mengkaji kesenian Adok dalam tari

Tan Berntan vang terdapat di- Kanagarian Saningbakar,

Mimnangkabau. Langkah &awal ini  mudah-mudahan dapat
menjadi daya tarik atau pedoman bagi peneliti lainnya
untuk lebih mendalami kesenian Adok dalam tari Tan

Berntarn dari segala aspeknya.

Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masa-
lah di atas, pada penelitian ini dikaji permasalahan
sebagai berikuf:

a.. Sejauh manakah bentuk ritme gendang Adok dalam
merngiringi tari Tan Bentan

b. Bagaimana struktur tari Tamn Bentan dalam membawakan



cerita (kaba)

c. Bagaimana sistem organologis, bahan dasar serta

pembuatan gendang Adok

D. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan:

a. ﬁendeskripsikan bentuk pola ritem Adok, agar bissa
dimairnkan untuk generasi mendatang

B Mendeskripsikan bentQk tarian Tan Bentan dalam suatu

penampilan

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

berbagai pihak sebagai berikut:

a. Memnambah literatur kesenian tradisional, yang dapat
memperkaya perbendaharaan khasanah budaya tergsa

b. Bagi IKIP Padang sebagai bahan masukar dalam pe-
ngayaan hasil penelitian

c. Bagi Jjurusan Sendratasik FPB5 IKIP Padarmg sebagai
masukan dalam upaya memperkaya materi-materi sajian
dalam mata kuliah musik nusantara dan daerah serta
untuk tarian tradisional

d. Bagi para peneliti yang memberi perhatian terhadap
permasalahan budavya, terutama musik dan tari dalam

kedudukan budaya masyarakat



F. Pertanvaan {(Hipotesa)

Bagaimanakah bentuk ritme gendang Adok itu dalam
mengiringi tari Tan Bentan

Dalam pola ritme tersebut terdapatkah pengulangan
siklus ritme dalam memgiringi tarian tersebut

Sejauh manakah fungsi gendang Adok dalam tari Tan
Berntan

Bagaimanakah bentuk teks dendang vyang dibawakan
tukang Adok dalam kaitannya dengan cerita Cindue
Mato |
Bagaimanakah sistem organologis dari gendang Adok

At



BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Studi Kepustakaan

Kepustakaan merupakan sumber utama dalam peneli-
tian ilmiah. Sumber tertulis dalam sebuah penelitian
yang akan dilakukan sangat perlu. Peneliti sengaja
membaca referensi dari berbagai macam buku yang ada
kaitannya dalam pemilihan topik penelitian ini, baik
sebagai vyang terkait bukunya maupun hanya membantu
jalan pemikiran untuk mengungkapkan ssbuah penelitian.

Pentingnya pertunjukan kesenian tradisional dalam-
masyarakat (termasuk kesenian Adok), dikemukakan oleh

Edi Sedyawati dalam bukunya Pertumbuhan Seni Perturmju-

kan; "Suatu hal lain yang membuat usaha menghidupkan

seni pertunjukan tradisional patut dibicarakan ialah
kenyataan adanya keras pengaruh dari luar tradisi-
tradisi vyang memungkinkan timpangnya keseimbangan...
Seni pertunjukan di Indonesia berangkat dari suatu

keadaan di mana ia tumbuh dalam lingkungan-lingkungan

etnik yang berbeda satu sama lain. Dalam lingkungan-
lingkungan ini, adat atau kesempatan bersama turun-
temurun mengenai prilaku, mempunyai wewenang yang

sangat besar untuk menentukan rebah-bangkitnya keseni-
an, seni pertunjukan pada pertunjukan." (1981-51-52).

Pertunjukan kesenian tradisi tidak . lepas dari

{0



aspek penggunaan dan fungsi. Pada suatu kelompok . masya-
rakat, penggunaan suatu kesenian sering mereka sadari,
sedangkan fungsi dari kesenian itu biasanya tidak
begitu penting dipermasalahkan oleh masyarakat, seperti
apa yang dikemukakan oleh Alan P. Merriam pada bukunya

The Anthropology of music. Penggunaan dan fungsi meru-

pakan salah satu masalah yang penting dalam disiplin
etnomusikologi. Karena dalam mempelajari prilaku manu-
six kita bukarn hanva mencari fakta-fakta deskriptif
mengenal @usik, tapi yang penting ialah makna dari
musik dtu. Fakta-fakta deskriptif meskipun penting,
akan memberikan sumbangan yang besar apabila digunakan
untuk memahami lebih luas gejala-gejala vyang telah
dideskriptifkan. Kita bukan saja ingin mengetahui
apakah sesuatu itu (dalam hal musik), tetapi akan lebih
besar artinya apabila kita ketahui apakah yang dilaku-
kam sesuatu  itu {efek musik) terhadap manusia dan
bagaimana manusia itu menghasilkan efek tersebut.
Masalah definisi mengenai tari sudah banyak pakar-
pakar tari mengemukakan pendapatnya mengenal tari, tapi
dalam hubungan ini Socedarsono pada bukunya Pengantar

Pengetahuan Tari, mengemukakan bahwa substansi baku

tari ialah gerak. Di samping itu bahwa gerak adalah
pengalgman fisik yang paling elementer dari kéhidupan
manusia. Gerak tidak hanya terdapat pada denyutan di
tubuh manusia, untuk dapat memungkinkan manusia hidup

tetapi gerak juga terdapat pada ekspresi dari segala

10



pengalaman emosional manusia (1981-2).

Dalam pengkajian aspek musik dari kesenian Adok,
tidak banyak menggunakan sejumlah teocri damn metoda yang
khusus, tetapi sebagai pegangan digunakan pendapat yang
mengatakan bahwa masalakh musik tidak bisa difawab
dengan fakta dari pertunjukan, melainkan melalui kor-
sep. Pendapat ini seperti dikemukakan oleh Bruno (19&4-
131) hanya terdapat sedikit metode yang khusus dan bisa
digunakan untuk menganalisa komposisi musik secarsa
keseluruhan dan lebih sedikit pula metodologi vyang
dapat digunakan untuk ményusun deskripsi tentamng ba-
gian-bagian musik yaﬁg lebih kecil, seperti scale,
melodi dan ritme. Dan hampir tidak ada metodologi vyang
digunakan untuk mendeskripsikan timbre, dinamik dan
tempo.

Ada empat klasifikasi alat—-alat musik yang dikemu-
kakan oleh Curt Sachs dan Eric M. Von Hornbostel vyang
telah diterjemahkan ocleh Poro Barmce yaitu: membranopon
talah getaran suara yang dihasilkan cleh kulit yang
diregangkannya, aeropon ialah getaran suara dihasilkan
oleh adanya benturan udara, idiopon ialah getarén suara
yang dihasilkan oleh alat atau benda itu sendiri dan
kordopon 1ialah getaran suara vyang dihasilkan oleh
regangan dawai (1984:13). Klasifikasi ini sangat mem-
bantu dalam penelitian sebuah musik, untuk menentukan
ke golongan mana ia termasuk dalam klasifikasi itu.

Dalam menunjang untuk penelitian bidang tari Edi
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Sedyawati juga menyinggung masalah tentang klasifikasi
tarian “(1781~-75). Klasifikasi tari dapat dibagi - tiga
kelompok besar yaitu: (1) tari sepenuhnya vyang dapat
dibagi dua golongan, pertama yang tidak mengandung
cerita, kedua vyang mengandung cerita. (2) tari yang
terpadu dengan unsur lain ada tiga golongan, pertams
terpadu dengan dialog, kedua terpadu dengan = permainan
nyanylian, ketiga terpadu dengan dialog dan nyanyian.
(3) tari yang terpadu dengan permainan, ada tiga golo-
ngan, pertama dengan akrobatik, kedua demonstrasi
kekebalan, ketiga dengan sulapan. Ini jelas sangat
membantu untuk meﬁggolongkan tarianrdalam sebuah pene-
litian yang akan dikerjakan.

Ensiklopedi musik dan tari daerah Sumatera Barat
(1?773, yang berisikan berbagai informasi tentang
kesemian musik tradisional Minangkabau, salah satunya
musik Adok, bagaimana asalnya menjadi musik Adok di
daerah Saningbakar, serta tariannya yang menceritakan
kaba Cindua Mato lengkap dengan babakannya. Ini sangat
menunjang untuk mencari nara sumber di daerah yang akan
diteliti, karena beberapa data pemain-pemain musik dan

tari juga ada di dalam buku tersebut.

Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini diterapkan kerangka berpikir

yang didasari oleh teori Willi Apel tentang masalah



motif dalam bukunya Hardvard Dictionary of Music
{1982:545—546). Berdasarkan definisi yang ada, penger-
tian motif adalah bagian yang terkecil dari suatu pola
ritme vyang mempunyai karakteristik fersendiri serta
selalu muncul berulang-ularng di dalam pola ritme.
Dengan dasar irmilah maka pola ritme yang terdapat di
dalam musik gendang Adok untuk mengiringi tari.

Kesenian Adcok dalam tari Tan Bentan sebagai salah
satu bentuk kesernian kultural merupakan salah satu
unsur dari kehidupan seni budaya. Sebagai bagian dari
kehidupan seni budaya, kesernian Adok dalam tari Tan
Bentan memiliki keberadaan dalam kegiatan-kegiatan
kebudayaan sehari-hari, seperti dalam pelaksanaan
upacara perkawinan, batagak panghulu dan hari-hari
besar umat Islam serta barmyak bentuk upacara-upacara
lainnya. Implikasi dari keberadaannya dalam kehidupan
masyarakat, maka kesenian Adok dalam tariannya memiliki
fungsi kultural. Pada penelitian ini akan fungsi kese-
nian Adok dalam tariannya yang dikaji berdasarkan teori
fungsi musik. Merriam (1964:223) mengungkapkan bahwa
suatu musik sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat
dapat digolongkan ke dalam 10 fungsi musik antara lain:
fungsi hiburan, fungsi sosial, fungsi komunikasi,
fungsi pengungkapan emosional, fungsi penghayatan
estetis, fungsi perlambangan, fungsi pengesaharn insti-
tusi, fungsi pengintegrasian masyarakat dan fungsi-
kesinambungan.

-
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Pada bagian berikut akan digambarkan model kerang-

ka konmseptual vyan dipergunakan'dalam penelitian ini.

MUSTK
FUNGSI
'GEMDANG
ADOK
TARI

TAN BENTAM

ORGANOLOGI




A.

BAB II1I

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisa. Yang dideskripsikan di sini adalah
semua data yang dikumpulkan di lapangan melalui pernga-
matan terlibat dan pengamatan terkendali serta wawanca-
ra. Jenis data yang dikumpulgan tidak terlepas dari
kesenlian Adok dalam tari Tam Bentan. Sedangkan prosedur
penelitian meladui: a. pengumpulan data. b. penggolon-
gan. ©. penganalisaan data dam d. penulisan hesil dari
penelitian.

Penelitian vyang bertujuan menginventarisasikan
kesenian tradisiocnal Minangkabau, yaitu mendeskripsikan
kesenian Adok dalam tari Tan Bentan melalui pernelitian

deskriptif.

Populasi dan Sampel

Objek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah keseniar Adok dalam
tari Tan Bentanyang terdapat di Kanagarian Saningbaka;,
Kabupaten Solok. Penelusuran populasi meliputi pemain
tukang Adok dan tokoh para pendukung tari Tan Bentan.
Di samping itu populasi nara sumber selain vyang terkait

-
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dengan kesenian Adok dalam tari Tan Bentan, juga masya-
rakat dan tokoh kesenian di daerah sekitarnya ataupun

masyarakat yang mencintai kesenian itu saat sekarang.

Sampel Penelitian

Dalam proses penentuan sasaran atau objek grup
kesernian yang terdapat di Kanagarian Saningbakar, akan
ditentukan kriteria sebagai berikut: (a) kelompok atau
grup kesen;an Adok yang masih aktif me;akukan kegiatan,
(b) kelompok pembina kesenian Adok, (c) di dalam kelom-
pok kesenian ifu terdapat anggotasa tetép, atau anggota
tidak tetap.

Dengan menggunakan kriteria seperti dikemukakan di
atas, pada tahap berikutnya ditempuh sistem penarikan

sampling dengan teknik Purposive Sampling (Singarimbun

dan Efendi 1987:149). Penerapan teknik sampling demiki-
an melahirkan sampel yarng dipergunakan sesuai derngan
kebutuhan dan tujuan penelitian.

Berdasarkan sistem penarikan sampling grup keseni-
an Adok di atas dihasilkan sampel desa sebagai berikut:
(a) Desa Sumpadang, (b) Dusun Parit Tinggi,  (c) .. Dusun
Balai Timpurung, (d) Dusun Kalan, (e) Desa Kote, (f)
Desa Tanjung Guci.

Penetapan informan ditempuh juga dengan Purposive

Sampling, vyaitu menetapkan para informan yang terdiri
dari personil yang mendukung secara langsung kehidupan



grup kesenian Adok.
Variabel Penelitian

Variabel-variabel vang digunakan sebagai indikator
dalam menelusu?ituiuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Fungsi kesenian Adok dalam tari Tan Bentan.

b. Struktur organologis gendang Adok.
c. Struktur bentuk ritme kesenian Adok dalam tari Tan
Bentan.

d. Struktur dendang kesenian Adok dalam tariannya.

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data

Jermis data yang dicari sesuai derngan tujuan pene-
litian ini adalah @engenai aspek—-aspek sebagsl berikut:
(1) fungsi kesenian Adok dalam tari Tarm Bentan, {2)
struktur organoclogis gendang Adok, (3) struktur berntuk
ritme kesenian Adok dalam tari Tan Bentan, dar (4)

struktur musik (dendang) kesenian Adok dalam tariannya.

Sumber data dan teknik pengumpulan data

Data yang diperoleh sesuai dengan jenis data vyang
dikemulkakan di atas, diperoleh atau bersumber dari:

1. Fungsi kesenian Adok dalam tari Tan Bentan diperoleh
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dari anggota atau pendukung gkup_kesenian tersebut,
serta pemuka masyarakat (tokoh-tokoh kesenian)
daerah setempat dan masyarakatnya. Data ini akan
dipercleh melalui wawancara (interview);

2. Struktur organologis gendang Adok diperoleh dari
kesatuan alat musik gendang Adok itu yang dijadikan
sebagai objek penelitiamn imi.

Struktur bentuk ritme kesenian Adok dalam tari Tan

(@]

Bentan diperocleh dari momen permainan gendang vAdok
sebagqi pengiring tarian, serta bentuk ritme tarian-
nya dari hasil permainan tari. Ini dapat melalui
rekaman atau atau teriibat langsung.

4. Struktur musik (dendang) kesenian Adok dalam tarianm-—
nya diperoleh dari bentuk penvyajian kesenian terse-

but, melalui rekaman, darn setelah ditranskripsikan.

E. Teknik Analisa Data

Data-data dalam penelitian akan diolah dan diana-
lisa dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan
demikian akan tergambar deskripsi yang jelas dan rinci
tentang masalah fungsi, struktur organologis, struktur
bentuk ‘ritme serta struktur berntuk musik (dendang).
Teknik pengolahan data akan ditempuh sebagai berikut:
a. Data yang diperocleh tentané masalah fungsi kesenian

Adok dalam tari Tarn Bentan, terlebih dahulu diselek-

51 satu persatu keabsahannya, sehingga diperoleh



data vyang memiliki kebetulannya untuk dijadikan
sebagai dasar dalam deskripsi meng?nai %ungsinya.
Data yang diperoleh tentang struktur organologis
melalui studi langsung pencatatan, diolah, dianalisa
untuk mendeskripsikan masalah bentuk, bahkan dan cara
pembuatannya. Pendataan ini jugsa langsunq kepada si
pembuat gendang agar memudahkan mendapatkan informa-
si yang lebih kongkrit.

Data vyamg dipercleh melalui rekaman dan terlibat
langsung dalam kesenian Adok dalam tari Tam Bentan
ditranskripsikan dengan mermgelompokkan bentuk ritme
yang ada péda gendang Adok dan tariannya.

Struktur musik (dendang) kesenian Adok dalam tarinya
ini diperocleh dats melalui rekaman dalam permainan
(penampilan) Jjuga melalui tukang Adok, agar kita

bisa memperoleh data yang diinginkan.



BAB IV

PENGOLAHAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Data

Sebelum deskripsi data disajikan pada bagian
berikut terlebih dahulu disampaikan sistematika penya-—
Jjian data vyang berhasil diperocleh dan dioclah dalam
penelitian 1ini. Sistematika Saj;an tersebut sebagai
berikut: (1) Eungsi ., (2) Struktur O0Organologis, (3

Struktur Bentuk Ritem serta Struktur Bentuk Derndang.:

L. Fungsi Kesenian Adok dalam Tari Tan Bentan

Pernggunaan suatu kesenian tergantung kepada kebia-
saan kelompok masyarakat pemiliknya dalam memenuhi
kebutuhannya. Hal ini sangat penting dipahami supaya
dapat dibedakan pengertian penggunaan darn pengertian
fungsl Jenis kesenien atau musik.

Memamg pernggunaan musik sering disadari oleh
masyarakat pewaris kesenian itu. Mengamati penggunaan
musik dalam suatu kelompok masyarakat dapat menambah
penge tahuan tentang kenyataan—-kenyataan dari musik 1itu.

Lalam hubungan ini Alan P. Merriam menguraikan:

"When we speak of the uses of music, we
are referring to the ways in which
music 1s emploved in bhuman society, to
the habitual practice or customary
exercise of music either as a thing 1in
1tsel - or if conjipnction ‘with other
activitiess, - ... "musdic is used in -cer—=
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tain situation and becomes a part of-
them, but it may or may not also have a
deeper function" (Merriam, 1964: 210).

Artinya: Kalau kita bicara mengenail
penggunaan (uses) dari musik, kita
mengacu kepada cara-cara dimana musik
itu digunakan dalam masyarakat manusia
vyang berarti mengacu juga kepada prak-—
tek-praktek yang sudah terbiasa atau
acara-—-acara yang sudah terdapat dalam
penggunaan musik itu sendiri, ataupun
dalam hubungannya dengan aktivitas-
aktivitas lainm,... Musik dipergunakan
(berada dalam penggunaan) pade situasi-
situasi tertentu dan musik itu menjadi
suatu bagian dari situasi—-situasi
tersebut tetapi musik itu juga dapat
mempunyail suatu vyang lebih mendalam
ataupun tidak.

Penggunaan kesenian Adok dan tarinys yang utama
ialah untuk memeriahkan pelaksanaan upacara-upacara
yang berhubungan dengan adat Minamgkabau damn  agama
Islam (upacara agama ini kurang dominan) di Kanagarian
Samingbakar.  Kehadiran kesenian Adok dan tarinya di

dalam wupacara adat atau agama hanya didasarkan kepada

keinginan pihak keluarga yang menyelenggarakan upacara

. tersebut. Seandainya keluarga yang mengadakan upacara

tidak ingin menampilkan kesenian, maka boleh saja
upacara tersebut tidak dimeriahkan dengan kesenian

Adok, atau kesenian lainnya yang terdapat di sana.

Kesenian Adok dan Upacara Adat

Upacara adat, termasuk salah satu bentuk kegiatan
vang diramaikan oleh masyarakat nagari dan biasanya

selalu dimeriahkan oleh pertunjukan-pertunjukan hkeseni-
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an rakyat. Namun demikian, tidak semua upacara adat di

Kanagarian Saningbakar dimeriahkan dengan kesenian -

Adok. Karena tidak semua upacara adat Minangkabau yang
perlu dimeriahkan dengan pertunjukan ‘kesenian. Dalam
Kanagarian Saningbakar hanya terdapat dua macam upacara

adat yang dimeriahkan dengan kesenian Adok, yaitu Alek

Marapulai (upacara pesta perkawinan), dan Alek Batagak

Rumah (upacara mendirikan rumah) .

Alek Marapulai merupakan suatu upacara adat untuk

peresmian perkawinan sepasang pengantin vyang sudah
ter}ebih dahulu menjalani upacara akad nikah. Bagi
manusia, perkawinan merupakan suatu peristiwa hidup
yang paling berkesan. Oleh karena itu seseorang atau
keluarga vyang mempunyai kondisi sosial yang baik
(kaya), selalu merayakan peristiwa perkawinan 1itu
dengan upacara pesta. Upacara ini dimaksudkan untuk
menyatakan rasa gembira, karena anak atau cucu mereka
sudah mendapatkan jodoh untuk kelanjutan keturunan

keluarga sesuai dengan anjuran agama. Alek Marapulai

sekaligus sebagai media untuk memberitahukan kapada
masyarakat nagari bahwa pasangan pengantin sudah resmi
menikah. Semua karib kerabat dn tetangga serta keluarga
yang berhubungan tali adat, diundang untuk menghadiri

Alek Marapulai

Keluarga vyang kurang mampu ekonominya, biasanya
hanya mengadakan doa secara sederhana saja setelah

upacara akad nikah dilaksanakan, dan tidak menyelengga-
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rakan Alek Marapulai. Jadi, Alek Marapulai tidak menjadi

suatu keharusan dalam ajaran adat Minangkabau. Upacara

Alek Marapulai tergolong kepada jenis adat nan teradat

di dalam kehidupan masyarakat Minang.

Dalam upacara pesta perkawinan sepasang penganfin
Minangkabau vyang laki-laki disebut dengan Marapulai,
dan yang perempuan disebut Anak Daro. Sesuai dengan
sistem garis keturunan matrilineal yang dianut masyara-
kat Minangkabau, Marapulai pindah tinggal ke rumah
isterinya (anak daro). Di malam pertamé pesta tersebut,
sang marapulail telah berada di rumah isterinya. Pada
éaat itulah pertunjukaa kesenian Adok ditampilkan.
Dengan demikian, maka pihak isterilah vyang sering
memanggil kelompok kesenian tersebut.

Alek Batagak Rumah merupakan pesta mendirikan

rumah baru dalam masyarakat Minangkabau. Seperti vyang

dikemukakan Djenen, dalam bukunya Pola Pemukiman Pendu-

duk Pedesaan Daerah Sumatera Barat:

"Upacara batagak rumah dilskukarm ketika
suatu keluarga mendirikan rumah. Para
famili dan pemimpin masyarakat baik
dari kalangan adat maupun agama diun-
dang. Biasanya para wundangan membawa
bahan bangunan untuk disumbangkan
kepada yang punya rumah, dan melakukan
gotong royong menegakkan tiang rumah

jika bahannya terdiri dari kayu. Pada
teras atau tunggak tuo rumah yang
didirikan digantungkan bibit kelapa,
buah pisang, dan "tawa nan ampek'" atau

empat jenis daun tumbuh—-tumbuhan vaitu
sidingin, sikumpai, sitawa, sikarau
(1980: 69).

Pada alek batagak rumah ini, kesenian Adok ditam-
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pilkan sewaktu orang istirahat, guna memberi semangat
kepada orang-orang yang bekerja membangun rumah secara
gotong royong.

Kesenian Adok dipertunjukkan juga dalam upacara
agama yaitu upacara-upacara yang dianjurkan atau berhu-

bungan dengan agama Islam, seperti upacara alek sunek

rasua (pesta sunat rasul), alek kekah (pesta berkekah),

alek turun mandi (pesta turun mandi anak). Tapi penam-

pilan kesenian Adok dalam upacara-upacara tersebut

tidak mutlak tapi tergantung pada orang yang menyeleng-

garakannya.

Musik Adok Dalam Pertunjukan Tari Tan Bentan

Lagu merupakan unsur pokok dalam kesenian Adok.

Karenma unsur tersebut berfungsi untuk mengiringi tari

Tan Bentan. Teks lagu dituturkan secara berirama atau

berlagu (sungnarative). Jika teks tidak dilagukan maka
dengan sendirinya teks tidak akan mendukung suasana
tari. Dengan demikian gendang Adok dan lagu menjadi dua

faktor yang esensial dalam pertunjukan tari Tan Bentan.

Lagu vyang digunakan untuk mengiringi tari Tan Bentan

tidal terdapat dalam kesenian lain.

Setiap tukang Adok harus menguasal lagu pengiring

tari yang sudah ditentukan, kadang-—-kadang lagunya vyang
judul sama dibawakan dengan cara yang berbeda. Perbe-
daan—-perbedaan 1ni dilatarbelakangi oleh berbedanya

sumber lagu yang diwarisi oleh guru tukang Adok. Jenis
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lagu vyang terdapat dalam musik Adok untuk mengiringi

tarian Tan Bentan terdiri dari: (1) pada—-pada; dendang-

dendang; (3) adau—adau; (4) dindin-dindin; (3) sijun-

=

ai.

Struktur musikal yang terdapat dalam lagu untuk
mengiringi tarian disusun sesuai dengan struktur plot
dan konflik cerita Cindue Mato yang dibawakan oleh tari

tersebut.

Tukang Adok menyanyikan lagu vyang disesuaikan
dengan suasana yang terdapat pada tarian seperti,
suasané marah atau gembira, sedih, dan suasana biasa.
Keempat suasana tersebut selalu muncul dalam bagian-
bagian cerita vyang dibawakan dengan tarian, untuk
menghidupkan tarian itu sendiri. Pertukaran jenis lagu
dalam mengiringi tari berjalan sesuai dengan peralihan
suasana yang berhubungan dengan plot dan konflik cerita

vang dibawakan dengan tari.

Kehidupan Tukang Adok

Melalui wawancara peneliti dengan beberapa orang

tukang Adok yang dijadikan informanm, dapat diketahui

balwa pada dasarnya tukang Adok tidak mempunyai niat

untuk mengguhakan keahlian buat tujuan komersil. Karena
mereka selalu dinasehati oleh guru-guru merehka agar
kepandaian vyang mereka miliki tidak digunakan untuk
tujuan komersil, sekalipun kepandaian i1tu dapat mengha-

silkan uang.
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Sikap seorang tukang Adok yang mengutamakan wuang

dalam kegiatan seninya, mengurangli rasa simpati masya-

rakat padanya. Apalagi  kalau tukang Adok menolak pang-
gilén dari keluarga tidak berada, atau vyang tidak
sénggup membayar sebagaimana yang dilakukan oleh 'orang
vyang berada, dia pasti tidak disukai masyarakat.

Menurut kebiasaan dahulu, tukang Adok diberi

imbalan atau upah berupa benda apa saja yang dapat
disediakan oleh orang yang mengundang. Imbalan itu bisa
berupa beras, padi, atau uang. Tetapi sesuai -dengan

perkembangan saat sekarang tukang Adok selalu dibayar

dengan uang karena lebih praktis.
Masyarakat Saningbakar mempunyai kebiasaan tersen-
diri dalam menentukan besarnya imbalan yang akan dibe-

rikan kepada tukang Adok. Penentuan imbalan didasarkan

kepada beberapa pertimbangan antara laim: (1) perban-—
dingan dengan jumlah pembayaran untuk Jenis kesenian

lain; (2) tingkat kepopuleran seorang tukang Adok.

Biasanya masyarakat menaikkan Jumlah imbalan bagi

tukang Adok yang lebih populer.

Sekarang sudah biasa pihak yang akan menanggap
kesenian Adok dengan tariannya langsung saja menanyakan
imbalan yang harus diberikan kepada si pemain. Umumnya

tukang Adok baik yang populer ataupun yang tidak popu-

ler, tidak menghidupi keluarganya dengan penghasilannya

sebagail pemain Adok. Meskipun tukang Adok hidup sebagai

seniman, tapi ia punva profesi lain untuk menghidupi



keluarganya.

Ibrahim Lelo Kayo, seorang tukang Adok yang ahli

mengatakan bahwa ia mempunyai _kebéhagiaan tersendiri
dengan keahlian yang dimilikinya. Ia mempunyai seorang
isteri, dan tujuh orang anak diantaranya ada yang masih
bersekolah dan ada yang belum. Biaya kebutuhan rumah
tangganya bukan semata dari hasil bermain kesenian
Adok , tetapi untuk menghidupi keluarganya ia bertani.
Para seniman tradisional di Kanagarian Saningbakar
seperti pemain randai, tukang Adok, pemain saluang dan
lainnya, tidak menggentungkan hidup mereka pada kegi-

atan seni1 vang mereka kerjakan.

Tukang Adok dan Faktor Bakat

Untuk menjadi seorang pemain Adok tidak mudah
bakkan sangat berat. Karena proses yang harus ditempuh
seseorang untuk dapat menjadi tukang Adok vyang baik.
Seorang tukang Adok bukan saja harus menguasal, tetapi
1a harus pula menguasai cara memainkan gendang Adok dan
pandai bernyanyi, tetapi ia harus pula menguasai teks
lbaba Cindue Mato yang dibawakan oleh pernari vyang di-
iringinya.

leks dalam kesenian Adok tidak menggunakan bahasa
sehari-hari, tetapi bahasa berirama yang berisi ungka-
pan, pepalalh dan petitih, serta pantun.

kunci utama untuk dapat menjadi seorang pemain

Adolk yang baik i1alah kadar bakat yvanqg dimiliki seseo-
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rang. Di samping bakat yang besar seseorang calon pemain
Adolk harus mempunyai kecerdasan yang cukup tinggi dan
ketekunan. Semua itu merupékan syarat utama untuk dapat
mewarisi keahlian bermain Adok. Menurut keterangan
informan, tukang Adok vyang terdapat di daerah Saningba-
kar umumnya adalah keturunan dari tukang Adok juga.
Pemain Adok yang bernama Rivai Sutan Pamenan mengemuka-
kan bahwa bakat bermain Adok yang ada pada dirinya
adalah warisan dari orang tuanya. Tetapi ada jugé
pemain ‘Adok yang bukan keturunan tukang Adok seperti
Mamti Panduko Rajo. Ia mempunvai bakat vyang bukan
warisan darn melalui ketekgnan akhirnya ia berhasil

menjadi seorang tukang Adok.

Proses Belajar Menjadi Tukang Adok

Untuk mempelajari kesemnian Adok dapat ditempuh dua
cara vyailitu belajar dengan menggunakan guru dan belajar
tanpa mengqunakan guru.

Belajar kesenian Adok  kepada S8Orang guru mengqu-
makan sistem tradisi oral tapi tidak lembaga pendidikan
kesenian vyang formal seperti Akademi Seni Karawitan
Indaonesia (ASKI:. Tukang Adok biasanya tidak bisa
dicetak begitu saja melalui pendidikan formal. Karena
kadar bakat dan ketekunan seseorang yang bisa menjamin
1a untuk berhasil menjadil tukang Adok.

D1 Kanagarian Saningbakar seseorang vyang ingin
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belajar kesenian Adok maupun kesenian tradisional lain-
nya kepada seorang guru, harus terlebih dahulu memenuhi

syarat tertentu. Seor;ng calon murid yang akan belajar

kesemnian harus terlebih dahulu menyerahkan. kepada

gurunya pemberian yang terdiri dari: "(1) beras satu

gantang (1,5 Kg); (2) ayam hitam satu ekor; 39 kain

putih dux setengah meter. Persyaratan yang harus diser-

ahkan seorang murid kepada gurunya ditentukan sendiri

oleh guru yang bersangkutan sesuai dengan tradisi vyang

dianutnya.

Mes;ipun hubungen syarat-svarat itu dengan kegia-
tan belajar kesenian Adok‘tidak jelaes, tetapi syarat-
syarat berguru itu harus dipenuhi, karera telah menjadi
kevakinan yang diwarisi dari nenek moyang mereka sejak
dahulu. Orang-orang vyang hendak belajar Adok di Saning-
bakar yakin benar bahwa tanpa memenuhi syarat itu, maka
cita-cita mereka untuk menjadi tukang Adok tidak alkan
berhasil. Berdasarkan perkembangan zaman syarat-syarat
vang disebutkanrn tadi selkarang umumnya sudah diganti
denéan uang saja. Ada juga orang yang belajar ‘resenian
Adok tanpa memberikan syarat tersebut, tapi hasilnya
ternyate Jjauh berbeda dari hasil yang diperoleh orang
vang  belajar dengan lebih dahulu memenuhi persyaratan
1 B

Menurut tukang Adok di Saningbakar, syarat berguru
1tu mengandung nilai-nilai filsafat masyarakat Saning-
bakar vyang. memberi keyakinan bahwa hubungan seorang

murid dan gurunya harus ‘dilandasi sikap ikhlas agar si
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murid dapat mewarisi ilmu yang diajarkan gurunya. Dalam
hal ini ilmu yang berkaitan dengan kesenian Adok. Dan

pemberian syarat itu oleh murid mengandung ungkapan

rasa hormat dari seorang murid pada gurunya yang harus

dipunyai éeorang mutre1cs

Yang awal sekali dipelajari oleh seorang calon
tukang Adok ialah teknik atau cara menghapal teks
dengan iringan pukulan gendang Adok. Proses menghapal
teks oleh si murid dilakukan dengan mendengarkean guru
menuturkan teks itu bagian per bagian. Kegiatan mengha-
pal teks itu dilakukan di rumah guru. Selanjutnya murid
disuruh mendampinéi guru pada waktu melakukan pertunju-
kan agar murid dapat melihat bagaimana teknik membawa-
kan teks dan memukul gendang Adok pada waktu mengiringi
tarian. Proses belajar yang demikian ini sangat mem-
percepat seorang murid untuk menguasail kesenian Adok.
Apabila murid vyang sedang mempelajari kesenian Adok
sudah mulai mahir kadang-kadang dalam pertunjukan murid
tersebut . disuruh tampil oleh gurunya vyang bertindak
mendampinginya terus.

Ada juga orang yang mempelajari kesenian Adok
tanpa guru. Ia berusaha sendiri mempelajari kesenian
tersebut dengan menyaksikan berbagai pertunjukan kese-—
nian Adok. Ia melatih diri dengan menggunakan teknik
sendiri. Modal utama yang digunékan seorang yang bela-
Jar kesenian Adol tanpa guru ialah semangat belajar

vang tinggil dan ketekunan serta tekad yang bulat unmtuk
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menjadi tukang Adok.

Sistem Berlatih

Untuk menjadi tukang Adok yang baik, ada beberapa
tahap latihan vang harus dilalui: Pertama, berlatih
untuk memahami setiap bagian yang diperlukan, baik yang
menyangkut teks maupun teknik memukul gendang Adok.
Kedua, melatih diri untuk mendalami detail-detailnya
secara terperinci. Ketiga, berlatih menguasai irama
lagu dan ritem gendang pengiring dan sekaligus berlatih
memahami bentuk lagu yang ada kaitannya dengan tari Tan
Bentan.

Seorang tukang Adok mengateakan bahwa umumnya calon
pemairn Adok mulai belajar semenjak umur 13 tahun.
Karena pada wusia itu pikiran lebih cepat dan lebih
mudah menangkap dan menyerap unsur—-unsur yang perlu
dipelajari dan dihapalkan.

Biasanya murid-murid atau calon tukang Adok bela-
jar dan berlatih tanpa jadwal waktu vyang tertentu,
artinya mereka berlatih kapan mereka mau. Jika mereka
menemul kesulitan maka mereka akan datang kepada qguru
untuk meminta petunjuk.

Setelah merasa sanggup menguasal materi yang
diajarkan guru, barulah mereka mencoba bergabung sama
kelompok kesenian setempat agar dapat melakukan pertun-
Jukan dan dikenal masyarakat. Dengan cara begirtulah

merelka mengu)i kemampuannya apakah akan berhasil menja-

1



di tukang Adok atau tidak. Karena ketentuan untuk bela-

Jar tidak ada batasnya.

Fungsi Kegiatan Tari

Tari tradisional vyang ada di daerah Saningbakar,
hingga kini masih diajarkan dan dilatih di sasaran-
sdsaran, dan juga di rumah-rumah para pelatihnya dan
dipertunjukkan di dalam daerah maupun di luar daerah
Saningbakar, oleh kelompok-kelompok kesenian yang
terdapat di kanagarian tersebut. Bagi para anggotaA
kelompbk—kelompok penari terorganisir di Samingbakar
dari kegiatam tari berfungsi sebagai berikut: (1)
pengisi waktu senggang; (2) sarana hobi atau kegemaran;
(3) sarana pendidikan; (4) sarana pembinean solidaritas
kelompok; (5) hiburan.

Bagi para pelatih  yang aktif dalam kelompok -

kelompok penari kegiatan tari dapat pula berfungsi

untuk: (1) sarana pendidikan; (2) pendukung identitas
diri; (3) sarana pembinaan solidaritas; (4) wahana
pengabdian; (5) hiburan.

Agar lebih jelas akan fungsi kegiatan tari terse-
but satu persatu dapat diuraikan sebagal berikut untuk

penari dan pelatih tari.
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Pengisi Waktu Senqgang

Para penari terutama yang masih berusia muda, 1ikut
serta dalam acara pertunjukan tari untuk mengisi wak tu
senggang mereka setelah selesai belajar di sekolah atau
di rumah, atau setelah selesai mengaji dan bekerja.

Selain ikut dalam pertunjukan tari mereka jugea
aktif berlatih silat dan memainkan musik tradisional.
Dalam satu wawancara salah seorang pemuda mengatakan
kepada peneliti: "Daripada saya menganggur di rumah
setelah melakukan kegiatan wajib seperti sekolah,
mengaji, lebih baik waktu senggang itu dimenfaatkan
untuk kegiatamn menari, malahan saya ikut delam acara
pertunjukan tari i1tu"{(wawancara penulis Nopember 1995).

Keterangan vyang demikian itu jelas menunjukkan
bahwa kegiatan menari di sasaran atau di rumah guru
dipergunakan untuk mengisi waktu sengganag setelah

selesal melakukan kegiatan wajlb dan rutin mereka.

Hobi atau Kegemaran

Salah satu fungsi kegemaran tari Tan Bentan atau

tari tradisi lainnya, baik bagl para penari ataupun
bagi para pelatih adalah sebagai hobi atau hkegemaran.
Dapat dikatakan berfungsi demikian karena menurut

mereka tari tradisional, khususnya tari Tan Bentan bisa
dinikmati dan memberikan rasa senang bukan saja bagl

mereka yang menonton tetapi juga bagi mereka yang
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menarikannya.

Timbulnya kegemaran menarikan tari Tan Bentan atau
tari-tari vyang lain antara lain: karena kegiatap_ 1tu
dapat menyalurkan aktivitas fisik yang dapat dinikmati
dan juga memberikan kepuasan batin. Selain itu melalui
kegiatan tari memberi peluang untuk berpartisipasi
dalam kelompok dan menunjukkan kepada orang lain sesua-
tu tentang dirinya atau kemampuannya. Hal ini menumbuh-

kan kebanggaan dan memberi kepuasan kepada para penari.

Sarana Pendidikan

Tari Tan éentan dan tari tradisional lain vyang
berada di daerah Saningbakar dapat berfungsi sebagai
wahana pendidikan bagi para penari karena seperti yana
dikatakan sendiri oleh para penari itu: "Dengan belajar
dan . berlatih tarian tersebut kami bisa memperoleh
kepandaian vyang akan berguna kelak, selain kepandaian
yang kami peroleh dari pendidikan wajib dan formal".
Lebih penting lagi menurut mereka, dengan mempelajari
tarian tersebut mereka dapat mengembangkan rasa esteti-
ka atau kepekaan terhadap keindahaan seni dan memper -
kaya jiwa. Kemudian mereka menyatakan pula bahwa dengan
belaj;r dan berlatih tari-tarian itu mereka bisa secara
langsung mengenal warisan dari orang-orang terdahulu
atau nenek moyang, yang menurut mereka patut' dibangga-

kan serta dipelihara. Golongan wanita yang mempelajari
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tarian itu merasa dapat membuat fisik mereka jadi luwes.
Di samping itu keikutsertaan mereka tampil dalam per-
tunjukan memberi kesempatan bagi mereka untuk belajar
bagaimana caranya tampil di hadapan orang banyak untuk
mernunjukkan kemampuan diri.

Bagi para penari fungsi tari sebagai sarana pen-
didikan ditujukan untuk kepentingan diri sendiri, tapi
bagi guru tari dan pelatih tari bukan ditujukan untuk
diri sendiri melainkan untuk orang lain.

Paré guru ateu pelatih tari menyadari benar bahwa
tari—tarian tradisional harus mereka ajarkan kepada
generasi muda sebagai warisan budeaya yang wajib dipeli--
hare dén dilestarikan agar tidak punah. Dengan menga-
Jarkan tari—-tarian trad}sional itu kepada orang-orang
muda para guru atau pelatih tari itu merasa senang
karema mereka dapat membagi keahlian damn pengalaman

mereka kepada generasi muda.

Sarana Pembinaan Solidaritas Kelompok

Para penari dan guru mereka merupakan orang-orang
vyang satu kaum. Setiap kali melakukan acara pertunjukan
tari Tan Bentan baik yang di Saningbakar maupuﬁ da-cliuar
daerah itu, para penari, guru tari, dan kelompok pemu-—
sik berhimpun bersama-sama mengemban tugas dan tanggung
Jawab mereka dalam melaksanakan kegiatan tersebut.
Tanpa adanya kegiatan pertunjulan. seperti dikatalkan

oleh para penari atau mereka jarang dapat saling berte-
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mu  atau kerja sama, karena kesibukan mereka masing-
masing, dan tempat tinggal mereka saling berjauhan.
Kegiatan latihan atau pertunjukan memberi kesempatan
bagi mereka untuk berkumpul sehingga dalam diri mereka
tumbuh rasa kebersamaan, toleransi, dan solidaritas
dalam berkarya secara kolektif sebagai "pemilik" tarian
yang mereka gunakan sebagai materi latihan maupun
pertunjukan.

.Karena Fara penari, pelatih maupun pemusik merupa-
kan oréng—orang satu kaum, maka segala aktifitas yang
mereka lakukan secara kolektif dalam kegiatarn . tari
dapat memupuk atau membina solidaritas yang lebih besar
diantara meréka sebagail anggota satu kaum. Dalam per-
tunjukan—-pertunjukan vyang merekea lakukan, memberi»
kesempatan pula bagi para anggota kaum lainnva untuk
ikut berkumpul bersama sebagai penonton yang menyaksi-—
kan mereka. Pada kesempatan-kesempatan itu terjadilah
interaksi yang dapat membukakan rasa solidaritas dian-
tara mereka sebagai sesama anggota satu kaum yang sama
maupun yang berlainan.

Menyadari adanya terkandung fungsi pembinaan
solidaritas di dalam tari Tan Bentan maupun tari-tarian

tradisional lainnya. Maka para pemuka masyarakat atau

Minik Mamak maupun para pejabat pemerintah di Saningba-
kar memberi dorongan dan dukungan agar kegiatan tari-

tarian tradisional tersebut diaktifkan terus.
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Hiburan

Fungsi hiburan dari tari Tan Bentan berlaku baqi
para pendukungnya sendiri yang terdiri dari para pe—
nari, pelatih  dan pemusik, maupun bagi para  anggota
masyarakat sebadai pencnton. Fada wakte para  penari,

pelatih dar pemusik melakukan kegiatan berlatih  atan

mengadakan  pertunjukan, mereka dapat melupakan segala

e

besulitan  hidup mereka buat sementarea harenz  meras

senang melakukan kegiatanm tari itua.

Farea penari ataupun pemusik tertentu, soringkal d

gl aban-tard ©init sscebagai

dengan sengaja menggunakan k

tempat melarikan diri dari kesulitan hidup. FMereka Y arg

m
L
i
P
3]
—
F

penari dan pemain musik

tari sebagai hobi.

01

i

amping  mengandung  berbagal  fungei  seperti

diuragilban di atas, tari Tan Bentan jugs digurnabkan  oleh

para penari sebagal wadah untub menyvataban dirli mereka
deadeun masyarakat. Di dalam kebildupan masyerakat setiap

Grang pada  dasarnya mempunyal kelngicman wnbtubh bie

P
i

Lampil  sebagad dirinyea eateaupurn  mewakili  kelompoknys.
Forpyataan diri seseorang antara lain dapat diwojudban
deria=tr menan jubkiian Remampuannyea. Dalam  buobasgan ana
adalab kemanpuarn yang disertal keberanian dan kesempa—
Lear  urcbuk mempertuniukbkan tari Tan Rentan  malka o parea
porarinya dapat  menyalbakan beberadaan  dire mer ek @
dericpan rasa bangaa dan perceaya diri.

Fermnyataarn  diri  di sinil lebily cendrung goliagal

b4 §
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pernyataar kelompok  setelah FParre pensrl dan pemusi

serta pelatibh terikat olebh colidaritas kelompak,

Milai Budaya dan Agama dalam Kesenian Adok

nilai-rnilali  vang berkaitan dengan ajaran agama Islam.
e di dalam teks derndearg yang digurakan sebagai pen-—

giring .tari terkandung Juga nilal yang sama.

ragal contob dalam teks vang dinyanyikan  tukang

ook pade bkakakan dendang-dendang tergambar mnilai-nilai

arat Flimangkabaw., Teks tersebut Brerrbaryy i sebaogad by d -

tumsion
wreknyo saranqg sipasan
langoundi disawah tealang
gariak indak babumgo lai
mambabna ok mambaako

mauvleh kol mang:

bad i ok dapel dek L g
cadiak indak paguno ladi
(aur di atap tunglkuy
wratnya saramnqg 1ipan
langoundi di sawah tac ) e

sariak btidalk berbunaga

mencgikat k ekl
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meryambnang kok mengesan
hudi kaiaw dapat aleb crang
Cerallk cideak Dergurna).

Teks  inl  mengatakan balwa kalaw budi  seseorang
telah diketahui oleb oreng lain maka pandainva  tidak
akar bzrguna. Hidup berbudi akan tercermin dalam sifatb-
sifat baso (budi bahasa) darn malu varng dimiliki oleh
masyarakat Minangkabauw merupakan ajaran adatnva.

Di dalam teks dendang yarng dinyanyikan tubkang Adok
preeda babrak an g;gq;n;gigggg terk ardang milai-nilai
ajaran agema Islam. Teks tersebut berbunyi sebagsai
brez-d bt s

Luruibh manahan tiliak
Laczesty mearabiar ol
bunaks amanshan azah
amein oabtuabh manaban wjil
tarajuw nan indak baopsl langan

Fudban ad le panairar Barncd LA

Lia

{lurue menahar pandano

IR O FTNTR TR R NS R IR P R SRt

2mnas borbtuab menalhan wji
Lerdorono yanag tidak berveoendiriz;
Pubwn adil menaban bandimg) .

Tesi, terk e ini

demnaar ajaran moaral Texdem,

yearid  menebkanbkan penbingnya adab alan ebikebt darm moral

Chad o beshriehaar mannredé.
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Struktur Organcloqis

Klasifikacsi Gendang Adok

Fda empat klasifikasi alat-alat musik Ve ik emue

kaban oleh Curt Sachs dam Eric M. Yon Hormbostel vad s

A=l S e W R T

mezmlnr anopon (memberanophore ), yvead b Cre

zilkan cleh kulit vang direganghkan,: {amrophane ),

taran suara yang dih

ilkan oleh adanve  bhenbu-

Farn wdara, idiopon (idicophone), vaitu getaran swara

ole alat ataw  benda 4tw serndiri,

=

cordapon {chordophone) , yvaitu getaran =

ara vang diha-

m
e
n
i
bt
-

arngear dewad o Dalam ke dern b

A SRR W SRV

v liti hanya menbahas mazalal pengk lasifihasi

Y

CoE s D By e &0y CHETT0 0 sglat musik

druim

Membranopon  adalab suatu

iias ik VAT MERC L A & baet o

digoesor ataw dipubul dengeain o e ek

2taw bahan lain, atay jng:z dengan  tels

an goinngge mampu menghasilkan berbagai warna bunyi

(Limbre) sesuval dengan keinginan si pemasik, dan Thu--
nyas Jugae sesusd dengan tinglkat kemampuan instroamen it

swpgf Lo i,

!

dordasar e Bonsep  yang tersebob di oabtas, ek, et

alat musik Gendang Adok dapat diklasifikasikan Gelnagal
alet musik membranopon. Faremna balit pada Gercdan ook
drrcaangban sebagal pengbasil suara.

Gondang yang memiliki ketebalan h&damnyal) relatif

40



lebih kecil dari diameter kulit (membran) disebut Iframe

ums . Instrumen frame drums dibagi lagili oleh Suchs

menjadi dua hkategori; apabila ukuran badanm gendang
melebihi ukuran diameter kulit, maka gendang vyang
demikian digolongkan sebagai gendang berbingkai atau
berbadan tebal. Misalnya panjang badan 12 Cm, sedangkan
diameter kulitnye 8 Cm, maska ia digolongkan berbimgkai
tebal; apabile ukuran badan gerndang lebih pendek dari
diameter kulitnya maka alat tersebut digolongkern ssba-
gal1 gendang berbingkal (badan) tipis. PMisalnye panjang
badan gendang &6 Cm, csedangkan diameter kulitnya 10 Cm,
maka .gendang tersebut digoléngkan pada gendang yéng
berbingkail tipis. Berdacarkan kriteria tersebut di atas
gendang Adok dzapet dimesukkarn kepada qolongan frame
drums vanqg berbadarn tipis. Karena ukuran badan gqgendang
Adok lebih pendek dari diameter kulit, ukuran panjang
badan gendang Adok 12 Cm, sedangkan diameter hulitnya
87 Cm (lihat ga@bar i e

Gambar 1

|
|
|
[
I
!
!
!
!
-
!
]

|
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konstruksi Gendanq Adok

Lhécd e preedn b by s koo bk s

el Er g &b @y

dibicarakan secara ringkas tentang matera Yang dipergu-
nakarn  untuk pembuatannyea, teknik pembuatan  badannya,

kulitnya dan cara Perngaunasan Jalirman

(50 MEM©Cas

sebagal pengikat dan pasak .

Materi Yang Dipakai

Dazerah Saningbakar terdapat hutan barerns ia ter ) e

bak di kaki bukit BRarizan. Dalam ety Ty

& Ada pohon Tk

sengaja ditar

aleh  pendudak.

Fohon mangka yang tumbub liar disebut cleh masvarakat

Saringiakar meuigh pdaniic. Bedangkan [ROCeT rangl

0

LY ENQ

Gilieam  oleh  pendudok disebat rmancka gl s Criarich &
i C 0 B B e

Selain pohon nanoks varg tumboab di o Botan, bearyvak

Bla poiian nangha yaiig  bwinbaal di s tEmpa .,
batarg mangka digunakarn oleb pendudal untuk

heper Luaan. Milealmya digumal anm Tl &g

flemnozt ) rumah dan e

Iravgaa

C ey are

ok amng rmangbka juga dibual aleh pendudal’  gmeniadi

alal musik, seperti gitar dan gaimnbus. Selain itu Lractarig

ranakx dipergunakan pula membuat alatk musEilk gendang

Fridants Pe bt Liclak S Gy o éare) s Branbarg  rrarighk Y ey

dipergunakan.  wun bk pembuatan gendang i

Batanm i
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nangka yang biasa dibuat mernjadi badan gendang Adok
ialak batang nangka yang berukuran tertentu dam bermutu
baik; yaitu mengandung kadar air yang tirnggi dan serat-
nya kuat dan tidak mudab retak. Kualitas vyang demikian
terdapat pada pohon nangka yang cukup tua dan kering.
Batang nangka vang masih muda tidak dipakal unrtuk

membuat gendang Adok, karerma akan menyusut setelah

kering.

Eiasaqya yang dibuat merjadi gendang Adolk (resona-—
tor) ialah bagian pangkeal pochon nangka. Karena serabut-—
1ya tidak'banyak darn diameternya lebihn becar daripeada
diameter pade begian yang lain. Péra pembuat gendang
Adok juga memilih pohon nmanghka yeng tumbuh padz tempat

tertentu untuk dibuat menjadi resonator gendangc Adok.

Karema ponon yang lebih banyak disimari mataheri kadar
kelembabannya 1lebih kecil sehingge lebih ideal pula
untuk dijadikan resonator gendang Adok.

Materi lain yang digunakan untuk pembuatan gendang

D

ok 1alah kulit kambing, karena kulit kambing lebih

|

tipis daripada kulit lembu atau kil gt kerbau. Pada
mulanya yang digunakan adalah kuiit harimau atau kulit
rusa yang keadaannya lebih tipis, sehingga dapeatl meng-
hagaylbkan burmyi yang nyaring. lapi karena makin sulit
untuk mendapatkannya, maka digunakanlah kulit kambing
sebagal penggantinya. Yang umum diqurakan ialah  bullt
bambing vang masih muda, karera beadaannya lebh tiprs

selhingga dapat memberitan suara By ariing .
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Untuk mengikatkan kulit kambing ke badan gendang
digunakan rotan biasa (rotan sabut), dan untuk tumpuan
tali pengikat diguriakan rotan manau (rotan besar).

Untuk meﬁgatur ketegangan kulit digunakan pasak
yang terbuat dari kayu biasa atau kayu sembarang. Pasak
berfung=si sebagai alat untuk melaras atau menyetem

membran (kulit gendang Adok).

Proses Pembuatan Gendang Adok

Demngan majunya teknologi pertukangan, dewasa ini
banyak pembuat gendang Adok menggunakan alat-alat
modern seperti mesin bubut dan bor dalam proses membuat

gendang. Feralatan tradisional vyang dahulu dipakai

urntubl membuat gendang Adok adalah kampak, pasau, nahat,

N ak-tala) panck

oYl y P2 ok (martel dari kavyu). Fembuaster cendang
rdok mempergurnakan  alat vamng sedgrhana  ini  memakan
=" ziabif b lama. fpalagi pcembiiat C TS T
brazarva  tidak mengerjakan pembuatan’ gendang Adok
rRsava ok ey ‘e ameia Cealleesy o Marena mats pemcaharian
i pEmouat gendanyg ndgik adalan bertami; bukas “semata-
mata membuat gendang. Fembuatan badan gendang Adok

harus dikerjakan dengan hati-hati sekalil agar badan
a=2ndang vanag sedanqg dibentuk tidal retak atau pecah
terutama pada saat mengerjakan bagian dalamnya.

Menurat Lradis: pembuat gendang Adok di Saningba-
bar, batang nangka vang akan dijadikan resonator letirh

dahulu direndam ke dalam sungai atau kolam (danau)






sebelum dibentuk dengan menggunakan alat—-alat tersebut
di atas. Batang nangka itu dibenamkan seluruhnya ke
dalam air paling sedikit lima hari lamanya dan maksimum
tiga minggu. Guna perendaman itu ialah untuk mengawet-
kan kayu tersebut.

Setelah direndam lima hari batarng mangka 1tu
dipotong sesuai dengan ukuran panjang gendang yang
diinginkarn. Kemudian dikeringkan dengan meletakkannya
di atas langit-langit dapur vang berade di ates tunghku.
Proses pengeringan kayu tidak dilakukarn dengan menje-
murnya di panas matahari. Karena jike dijemur di panas
matahari kayu nanghka akan retak-retak. Proses pengeriﬁ—
gaﬁ di atas tungku dapur itu memakan waktu yamg cukup
lama. #adang-kadang sampail sepbulan &atau Dpanhkan dua
bulan. kKarena kavyu tercsebut herus benar—bena} kering
sebelum diolah selanjutnvea.

Fekerjaan membuat gendang Adok pada tanapan perta-
ma dengan mengikis kulit kayu nangke dengan menggunakan
parang dan kampak. Setelah itu kayu tersebut ditarah
QEngan bentuk resonator gendang Adok, yaltu dengan
berntuk konis. kemudian bagian dalam dari badan gendang-—
yvarng sudah dibentuk itu dikorek dengan merngcunakan
pahat dan martil. Mengorek bagian dalam dari badan
gendang merupakan pekerjaan yang paling sulit dan harus
dilakukan dengan hati-hati sekali agar badan qgendang
tercsesbut tidak pecah atau retal..

(R=RRENV Iedua adalah  mengerjakan Lagirarn membrar

-
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(euilsi ) < Merurut pembuat gendang Adok, kulit vang di-
proses untulk jadl membran adalah kulit kambing yang
masih baru atau basah (mermtah). Eertéma bulunya dibuang
lalu dijemur hingga kering, dengan merentangkan pada
dinding rumah atau dengan memakai alat perentang berupa
papan yang disusun mernurut bidanmg kulit yang diproses.
Setelah kulit itu kering lalu direndam dengan air untuk
meningkatkan daya tahan kulit tersebut. Selesai diren-—
dam direntangkan kembali untuk dikeringkan. Sebelum
dipasang ke badan gendang kulit bitu direndam lagi
dengan air vyang telah dicampur demgan kaporit, agar

madah memasangkannya ke mulut badan gendang.

o
i

telah bulit gendang selesail diprocsecs, pembuat

I\l

gendang membentuk rogtam manauw, vanag akan dipekai seba-—
cal gelang penahan dan peregang kulit. Kemudian disedi-
akan pule rotan kecil untuk pengikat yang menghubungkan
bulit dengan qgelarnag. Rotarm wvamg digunakan sebagal

pengikat l1alaih rotan sabul (sabuik).

Gambar 2

Bertuk Gelang dan Penyambungannya
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Pembuatan pasak dilakukan terakhir sekali, yvailtu
sesudah diketahui jarak antara badan gendang dengan
gelang "dimana pasak itu akan dipasang kemudian'.

Setelah semua bagian-bagian yang diperlukan sele-
sai dikerjaﬁan, kulit yang akan dipakai sebagai membran
diuvkurkan kemulut gendang. Setelah diketahui ukuran
vang diperlukan kulit itu di potong menurut bentuk
lingkaren badan gendang. Selanjutnya rotanm mamnau yang
lebith kecil dari ukuren gendeng dipasangkan di  atas
kulit sebagail pengikat dan digeser ke arah bawahb, yaitu
dari arah permukaan yang besar ke arah vyang kecil
kemudian ujung kulit dililitkan ke rotanm manmnau uvhkuran
becil itu. :

Selamjutnya untuk meregeang membrar cijalin rotan
sabut vyang mernautkan kulit dengen gelang. Rotam sabut
tidak saja berfungsi sebagai teli perecarng kulilit dengan
gelang tapl sekaligus sebagail dekorssl padeae gendang
varna memperlihathkan keterampilan menganiyam. Anyaman
rotarn  sabut vyang melilit gelang mengqgunakan simpul
hidup atau dikenal demngan nama simpul Jerat. Jarak
antara satu anyaman dengan anyaman yang lain tidalk ada
betentuan, hamnya terqgantung pada selera pembuat gen-
dang. ketika peneliti ukur ada anyaman yang berjarak 2

Cm, dan ada pula yvang berjarak 2,5 Cm.
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Gambar 3

i |

Jaliman Rotan Sabut

Seteiah selesai pemasangan rotan keseluruhannya
baru dipasang pasahk yang sesuail ukurannya dengan Jjarak
antara bibir bawah badan gendang dengan gelang. Berntuk

pasak menyerupal gambar di bawah ini:

Gambar 4

Pasak
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Struktur Bentuk Ritem Kesenian Adok dalam Tari Tan

Bentan

Transkripsi sebuah musilk yang paling akurat adalah
rekaman musik itu serndiri. Akan tetapi;, cara lain di
samping kaset rekaman musik di lapamgan itu untuk
mengemukakan pendapat serta persepsi kite tentang musik
yang sedang kita bicarakam adalah dengan cara menulis-
kan musik itu di atas kertas dermgan menggunaken simbol-
simbol. Sudah terntu, pekerjaan seperti itu akan membe-
ritan kesempatan bepada oranc lain untuk dapet membara
darm menqgerti tentang jalinarm musik tersebut. Menganali-
sa transkripsi musik berarti kita memecah beleh strulk-
tur mu=ik itu. Mamun demikiarn, hal itu cukup membantu
bita untuk mengerti lebih jauh tentang struktur musik
1tu  damn aspek-aspek penting lainnyea yang berhubungan
dencgan bomposici muasik vang ki ta anal itEa.

Dalam menqganalisis suatu musik ada beberace cara

vang Zapat dicgunakan., Seperti vang dilemabalan o

I
¢

ogruho Mettl (1964: 98) dalam curunya "Theory anmd itletnod
tn Ethnomusicolegy":
lhere are two main approaches to the
description o music: (L) we can analyze
and describe what we hear; (7) we can 1
some way write 1t on paper and describe
what we see.

Jiba diterjemahlban secara bebas, Mettl berpendapat

Lratia.z dalam mendesbkripsikan suabtu musik terdapat cdua






cara pendekatan yang amat penting:: (1) kita-dapat mernga-—
nalisa serte mendeskripsikean ape yang kita dengar; (2)
kita dapat menuliskan di atas kertas dan mendeskripsi-
karn apa yang kita lihat.

Nettl juga mencatat dua metode pentranskripsi/
analisa vyang berhubungan dengan teori dan metodologi-
nya. la menawarkar tecri dan metode yang dikemukakan

cleh Charles Seegers, yaitu pendekatan vang preskriptif

danr deskriptif. Metode presWriptif mencatat bagian-
baéian yang pokok saja di delam musik. Sedangkan metode
deskriptif izlah mencatat secara lengkap semua detail-
deteil dalam musik itu.

01 dalam transkripsi ini peneliti menggunakan
pendelkatan decskriptit - yaitu mencetat secara detail
struktur ritem musik tersebut meliputi: ritem, berntulk
dasar motif ritem dalam setiap babakan, siklus pola
ritem dari setiap babakan, dan btentuk kessluruhan musilk
adok . rembahasan tarl meliputi: deskripsi Baril- dan

hutungannya dengan ritem gendang.

Fencatatam pole ritmis musik Gendang Adok dilaku-

kan dengan menggunakan sebuah sistem yvang terdiri dari
dua buah garis horizontal. Masing-masing garis mewakili
seouah bunyl vang dihastillkan oleh setiap pukulan  gon-
dang . varas vang bertanda e dipakail ur tuk pukulan

gendang dengan bunyl "Tak" dan garis bertanda TM dipa-

bar vwabul pubalban gendang dengan bunya " Tum'.
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™ Tum
il les Tak

Simbol-simbol notasi yang dipekai adalah simbol-
simbol yang umumnya digunakarn pada musik klasik barat.
Di samping notasi atau simbol-simbol yang sudah umum
dikenal, peneliti menambah beberapa simbol Haym —di

antaranvya: ( ) berarti tande istirahat

bunyi gendang.

Analisa Motif Dasar Setiap Babakan

Mermurut Willi Apel! dalam kamuse Hardwvard Dictionary

" motif is distinguished from a thems
or subject by being much shorter and
generally -dinagmentary. In fact, motif
are often derivad from themes, the
letter being broken up into shorter. As

few as _twoinotes  may constitute =3
motait. 14 whev.are sutiastently charac—
teristics melodically and/or Ehy tmi=

cally"(Apel, 1982: S45-545).

ARrtinvas Sebuah motif dibedakarn dari
sebush thema, vakni motif leblh pendek.
motif seringlkali diperclish dar: Ehema ),
sediritnya dua buah mot munckin dapat
merupakan sebuah motif, jika kedue not
L L mencukupl abtauw memenuhy setragan
barakter melodl atau secara rhytm.

Berdasarkan definisi yanqg ada, pengertian motif
ardalah bagiran vang tertecil daril suatu gola ritem vang
SN iy AL barab ter tersendira serta selalu mizncal

Lerulang-ulang di1 dalam pola ritem. Dengan dasar 1nitiah






maka pola ritmis yang terdapat di dalam musik Gendang
ﬁgg& untuk mengiringi tari, dapat dipisahkan menurut
karakter dari kelompok not yang selalu dimainkan beru-
lang-ulang.

Untuk mempermudah penganalisaan, penulis membagi
motif ritmis yang terdapat dalam musik gendang Adok ke
dalam lima babakan, sesuai dengan babakan vyang ada
dalam kesenian Adok itu. Masing-masing pola ritmis

dzal

[y

m setiap babakan mempunyal ciri dan dikembarnghkan
cleh si pemain musik mernurut bentuk dasar motifnya.
Penentuan atau karakter motif ritmis ini didasari oelh
bagaimana karakter motif dimainkan atau dikombiﬁasikan
ke dalam suatu bagiam dermgan memperhatikan bagaimana
motrf ritmis itu daimainkan.

Pada babakan pertama yaitu babakan pada-pads

i

terdapat banyak pengulangan dari sebuah pola ritem.
Secara garis besar, maka babakan pada-pada mempunvyai
satu pola ritem vyang diulang-ulang. Beberapa dari
ulamgan pola ritem itu mempunyai perbedaan dari pola
ritem yvang diangqgap sebagai pola ritem dasarnya. Meli-
hat pada susunan ritem vang ada dalam babakan R
terdapat dua motif dasar yang secara dominan digurakan
dalam susunan ritem (termasuk ularngan) perﬁatikan

notasi: di bawah inzi:






. T4 i Jr ‘4 ﬁﬁ_'r : ‘
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Bentuk

terletak pada detik perbedaannvya.

siklus 1 s/d 20 terdapat persamaan,

eta iy

/b/ terdapat pada siklus keseluruhannya.

2

——

)

hanya

as/, dan motif

Helm

[:_*Q__]

=
i~

*
: L e
a qQ b b b
Fada siklus ke 21 juga terdapat bentuk motif fas
dan motif Yb/.
2 }) 'Ea r"] ‘b rfi rfi
t SEEERER 3 T it
Lot e ! | |
a qQ b Q a q
Pada bagianm penutup siklus 22 terdapat bantuk
mobyf rar dan ada vang diblembangkan atau pergeseran
nilair not, dan juga ada motif /b/.







Jadi bentuk motif dari babakan pertama vaitu:

Motif rsa/ Motaf /by

Pada babekan kedua yaitu dendang-dendanag terdapat

banyek pengulamngan daru sebueh pola ritem. Secara garis

besar, maka babakan dendang-dendang mempunyai pola

ritem varng diuvlang-ulang. Beberapa dari ulamgan pola
ritem itu mempunyal perbedaan dari pola ritem vang
dianggap sebagail pola ritem dasarnya.

Melihat pada susunan ritem vang ada dalam' babakan
1Nl terdapat dua motif dasar yang dominan digunakan

dalam susunan ritem, perhatikan notasi di bawah ini:

®
0
/

Wl B F S N

t i
b ‘ a 5 a a
Fada bagian pembukaan dari Mmusli gendang  Adok

terdapat bentuk motif /a/ dam motif /b/.

WTU TLJ.H.__»_"___.\_Jj
FEfRama s = &

Pacda bagion sibilus Do ode:S 7, 10 terdapat ben tuk

yang sama dengansmotilt. Za/ dan-metyt 1h/.
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ey

Dalam siklus 2 dan 11, juga terdapat bentuk pengu-

langan dengan motif /a/ danm motif /b/.

lMﬁ- | EJ e et

t siobd 1
£t 1313 b |

) ST TR a
Pada siklus 6,8,9,12 terdapat bentuk ritem vang

sama dan ada pengembangan pada bentuk pada <si1iklus

)

+ 7,12 dengan motif /a/ dan motif /b/.

Jadi bentuk motif pada babakan dendang-derdang

adalalh sebagail berikut:

MOoTIF /a/ MoTi®/ b/
Dalam babakan ketiga vaitu adau-adauw terdapat
barmyak penqgqulangan dari1 sebuah ritem. Beberapa dari
ulangan pola ritem 1tu mempuriyal perbedaan dari pola

ritem yvang dianggap sebagal pola ritem dasarnya. Meli-
liatl dara prola raitem babakam 1m terdanpat dua o motaT

dasar vanqg dominan, perhatikan notasi beribut 1n1:

Yo






Lad

N )
A1

b

‘57"

yt1d-d Jeldor Jot Jot eI AT
Bag s ARt
Q b b b » b a
pembukaan, terdapat bentuk

NG
-"'l
|
be
Y

)
71 [t Io1
o

“L.,

b
a siklus 1 sebagai

Pad

motif /a/ dan motif /b/.

R 51 b bl
dJE [ Jot Job JJE Jel oA [y g1t

e
b 'a P a
ritemnya,

Y T 4 &1 JY] 171

G 5 Iy ESRE;
1 b © a > b a °
Dalam siklus 2 s/d 13 yang sama benmpk

terdapat bentuk motif /a/ dan motif /b/.

i NS IRiE e R

Y17t JJet Jzle ot Jot Joir Jr ) Jt JJ.t ]It
Lt B RS oaniad B SR S e & Lt
) 14 a b - = a Q q
Fada siklus 14 ada juga bentuk ritem siklus sebe-
ritem

Tumnya tapr, ada perubahan nilai dan memben tuk

baru dengan motif /a/ dan motif /b/.

td St ] BRI TP TRy :
Ly LF It B] J__rg
[} Q Q Q a a Qa Q a a' a
Sebagal penutup pada babakanrn ini vaitu siklus ok
penqgembarngannya.

pergulangan bentuk ritem siklus 14 dan

27






Jadi bentuk motif secara keseluruhan dalam babakan
ketiga ini ialah dengan motif /a/ dan motif /b/.

Moty f- =/ ay Motif. /b7

Pada babakan keempatyaitu dindin-dindin terdapat

pergulangan dari sebuah ritem. Beberapa dari wulangan
pocla ritem itu mempunyai perbedaan dari pola ritem yang
dianggap sebagai pola ritem dasarnya. Melihat dari pola
ritem babakan ini terdépat dua motif dasar yang dominan
digunakan dalam babakan ini, perhatikan rotasi di bawah

AL

j | | a|
5 iy - PR P
.3 3 s L#

b © 3 b - a o » a ®

FPada <iklus pertama vyaitu ‘birama 1 's/d 3 sebag

g

3
-

pembukaan terdapat bentuk motif //&/ dam motit /b/.

0.0
7

e m

BIe IR B3 83 SO EBIoEED

Q ® b 2 4 i

Pada birama 4 s/d 60 ada persamaan bentuk ritem
dan ada pergeseran letal nilail notnya, ada juga pengu-—

rangann n1lan rmot vang jelas motait  digunabtanm  adalah







motaT 7Zas dan motrf b/,
Jadi bentuk dasar mctif pada babakan keempat mi
yeitu motif /a/ dan motif L5/,

[ R A Mo taf by

Padae babakan terakhir vzitu babakan sijundai
terdapat pengulangan ritem. Beberapa dari ulangan pola
ritem yang dianggap sebagai pola ritem dasarnya. ekl
hat dari 'pola ritem babakan ini terdapat dua motif
dasar vyanag dominan digunakan delam bebakan ini, perhat-

1kan notasi di bawah inmi:

10 b, 400 A T
$1 3 1 : yil ¢
e e I
a b -a b b Q Q1 TEh Y b a
Fada siklus pertama vaitu 1 s/d 4 sebagali cembu-—

kaan dapat mewakili dari bentul ritem keseluruhan dalam
babaran S Rda yang dikembanghkarn dari berntuk pola

ritem. yang Jjelas bermtubh motif dalam babakan BEEL vailtu

matyt /a/z dan motit Sbhi
Jadi bentuk motift dalam bababas Lelima atau baba-
b-an terakbbhir yaltu motif sar dan motif /7.
moTis/a / Mok B/
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Mot it ray Motaf Zb/

c. Bentuk Penqulanqgan Dari Penggabungan Motif

— 3 '

= g CGaglan 1my, bentuk pergulangan dari pengga-

bungan motif vyang peneliti maksudkan adalah susunan

bagiram—bagian ritem yvang dimainkaen dalam satu siklus.

Ben tulk in1 hanya berlaku untuk bagian ritem yvang di-

tramskripsikan.

Bila kita perhatikan transkripsi pada-pads secara

keseluruhan. maka akan terlihat bentul pengulanrgan dav

penggabungar motif vyang terbagi dalam lima bentuk

penggabungan motif yeitu A, B, Cobysdam, £
Bentuk A

1 .l

J. .

Berntuk E

i ;«%J'
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Bentuk C

Lt

-

Berntuk D

Ll
A e

Bentuk E

8 N 5o

Bentuk penggabungan motif pada siklus satu sebagai
cembub aar adalaltn & B A C. Pada eiklus kedua bertulk
penggabungan motif adalah B A C, ini akan sama sampali
siklus dua puluh satu. Bertuk penggaburgan motif pada
siklus dua puluh dua dengan bentuk E D. Bentuk péngge—
bungar motif dari siklus dua puluh tiga dengan berntuk E
C E. Untul penggabungan motif B hanya terdapat perbe-
daarn res (gendang tidak berbunyi) lihat tabel pada
lampiran. Pada siklus dua puluh tiga bentuk pernggabun-
gan motit E ada vang dikembanghkan.

Dalam babakan kedua yaitu dendang-dendang menyaji-

kan. dua belas siklus bagian. Dari dua belas siklus alb.an
terlihat pengulangan dari bentuk pengaabungan mi e

vary dibhag: be dalam delapan bentub penggabungan motif,

61






Bentuk A
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Bentuk B
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Berntuk C
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18 ‘ Jh—i——q

Bentuk F
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Bentuk G

EEL ]

v—v v A d

Berntuk H

Bentuk penggabungan motif pada bagian pembukaan
padas batbakan An yaltu B B C Pada e=iklus kedusa
ber tu penggabungan métifnya agdalahn D & B E, Dalam
sibhlus  ketiga bentuk rpenggabungan motif vang terdapat

di calamnya adalah F A B C. Pada siklus keempet bentuk

3]

cengazbungan motif van

uJ

terd Lodiiadal amnva s adetah g

U
Dy
[ty
t

o

)

B C. Pade siklus kelima bentuk penggabungan motif di
dalamnya adalah D A B C. Dalam siklus keenam bentuk
pengcabunmgan motif Yang terdapet di dalamnya adalah D A
B C. FPada siklus ketujuh bentuk penggabungan motif yang
terdapat di dalamnya adalah D G A B C. Dalam siklus
delaparn bentuk penggabungan motif yang terdapat di
dJalamnya adalah D A B €. Pada siklus sembillan centulk
penggabungan motif yvang terdapat di dalamnya adalah H G
A B. Dalam saiklus kesepuluh bentuk penggabungan motif
S AmQ terdapat. di “dalannva: adalah G6-8 B C. Peda 1k lus
besaeltielas Len bualk penggabungan moti T vang terdacat e

dalam s a adalalh D A B C. Dalam siklus terakhir valtu






kedua belas bentuk penggaburgan motif vyang terdapat di
dalamnya adalah D A B G A A. Bentuk penggabungar motif
Cc Fanya terdapat perbedaarn res (gendang tidak
berbunyi). Pada siklus dua belas bentuk penggabungan D
ada perkembangan, dan bentuk penggabungan motif A pada
bagian tereaelhir pengurangan nilai ketukan.

Pada babakan ketiga yaitu babakan adau-adau me-
nyajikan lima belaes siklus bagian. Dari bentuk keselu-
ruhan yang ditranskripgsikan akan terlihat bertuk perng-

gabungan motif vang dibagi ke dalam empat bagian yaitu:

Bentubk A

)

Sentubk B

oo
o
1l

Bentuk C

BEBiG =

v v

{1
R

Berntuk D

HERAR A FRE
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Dalam pernggabungarn motift A terdapat pada siklus
pertama pada birama ‘i, 3 dan siklus empat belas pada

birama =

4., Pada birama 54 terdapat perubahan letak
ketukan. Bentuk penggabungan motif B terdapat pada
siklus satu pada birama Z: 4, dan pada -siklus dua
sampail siklus tiga belas dalam birama g - s/d S22, serta
pada siklus empat belas pada birama S3. Berntuk pengga-—
bungan motif C terdapat pada sileS empat belas dalam:
bilrams oS, dan pada sikus lima belas dalam birama o6
diam = 97, Pada birama 57 terdapat perubahan nilai not
dibagian akhir. Bentuk penggabungan motif D terdapat
pada siklus lima belas dalam birama o8

Fada batbakan keempat yvaitu babakarn dindin-dindin

meENyajikan lima pembaglian bentuk penggabungan motif
ritem yaitu bentuk A&, B, By D, dantE. Bentuk penagabu-—
ngan motif A terdapat pengulangan pada birama 1?2 yang
dikurengl nilai ketukannya.

Bentuk A

»

Llab e ]

Ben tui- penggabungan motit B, pengulangannyae pada

[

birama 15 s/d 60, Birama 25050 41 termasuk bertuk
penggabungan moti1f E. Pada birama 48, 99, dan .58 terda-

Rat pengurangar miilail mokt.






Bentuk B

i) L]
s 44

Bentuk penggabungan motif C terdapat pengulangan-

nya pada birama 4, S, dan 7.

Ll e kgl ]

Bentuk penggabungan motif D terdepat perngulangan-

Py peda barama B, 9, 0. dan kb,

L) o L

Bentul penggabungan motif E yang mama pengembarngan

dari bemtul B, terdapat pada birama 25, 41.

Bentuk E
Dalam babalk an teralk hir valtu babal ar si1yundal

dalam transkripsinya, dapat ditagil beberapa penggabu-
riAan mobtirf vaitu A& s/d X. Bentulk penggabungan motaif ~

Lidalk Llerdapat pengulangan pada birama lain.
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Bentuk &

B

T ¢ A

g

Ben tuk Penggabungar motif B terdapat pengulangan

pada birama 14.

40,00

Ben tuk Penggabungan motif C tidak terdapat

pengu-

larngan pada birama lain, hanyea terdapet pada birama 3.

Bentuk C
e D

10
<

Bentuk Fenaaabungan motif D varg terlets

birama 4, rengulangannya pada birama S

Berituk D
MTALN

Pada birama 5 berntut RPenggabungar motif £,

Ay e

lahgarmnya pada birama Blieey

b7

PN -






Bentuk E

LTI B

& E

Pada birama &6 bentuk pPenggabungan motif F tidak
terdapat Perngulangar pada birama lain.
Bentuk F

MO LI

”v v \ g v b 55
.

Pada birama 7 bentuk penggabungan motif G terdapat
rernqulangannya pada birama L3
Berituk G

BaEEs Imbarie

v v v s -

Fada birama 8 bentuk perngaabunaan motif H tidal
terdapat pengulangannya pada biramam lain.
Berntuk H

NAMAM

y—v ¢ L 4 v-v

Birama 11 bentuk pPeNggabungan moti1f | pengulangan-

nya pada birama 22.

€3
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Bentuk I

L]
¥4 8 s

*Y—

Birama 12 bentuk penggabungan motif J tidak ada
pengulangan pada birama lain.
Bentuk J

BEiNAm:ias

vV L4 - L4

\

.

Bireama 15 bentuk penggabungan motif K terdapat
pengulangan pada birama 19.

Bentuk K

MAA N[
Z T

Blirama 16 bentuk penggabungan motif L pengulangan-—

fiya ‘pada bk ama RO 24 8 Sy

Bentulk L

AEAMAA

- A v v—v v

¥

Birama 17 bentuk penggabungan motif M pengulangan-

nya pada birama 28.
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Bentuk ™

ﬁﬂﬂﬂ?j

=

v v

Birama 18 bentuk penggabungan motif M pengulangan-

nya pada birama 35 dan 40,

Bentuk N

LR =

=3 e

Birama 21 bentuk penggabungen motif U tidak adas
perngulangan pada birama lain.

Bermtuk O

OOAMA. O

v—v v

Birama 23 bentuk pengoabuncan motif P tidak ada
pengulangan pada birama lain.
Bentuk P

Birama 26 bentul penggabumgan motif G tidab ada

pengul angan pada birama lain.
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Bentuk Q@

> # . @

JYRMLILAR

Birama 29 bentuk penggabungan motif R pengulangan-

nya pada birama 32

32, 35,050, 88 K4

oslosMnlsls

30 bentuk penggaburgan motif §

Birama tidak ada

pengulangan pada birama lain.

Bentuk S

Esi@iem =

Edod disda

Birama 31 bentuk penggabungan motif T pergulangan-

Nnya pada birama 34.

Bentuk T

Nusinlusinfin

oo i—dl ddl
i

Birama 3& bentuk penggabungan motif U pengulangan-

nya pada birama 39.

i






Bentuk U

MNAOMA

z

Biramsa
pengulargan pada birams lain.
Berntuk Vv

MA.N.0OF

Birama

pengularngan pada birama lainm.

Berituk W
9" s
Birama 43 bentul penggabungan motif ¥ Juga
eada pengulangan pada birama lain.
Bertuk X
T '

42 bentuk Penggabungan motif W tidal

37 bentuk penggatungan motif V tidak

r

s

cu

o
K

ada






